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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pariwisata merupakan suatu fenomena yang sedang hangat diperbincangkan 

karena pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berpengaruh dalam 

pertumbuhan perekonomian sebuah negara. Pariwisata memiliki sebuah sifat yang 

beraneka ragam dikarenakan tidak memungkinkan untuk membuat sebuah definisi 

pariwisata yang dapat diterima secara umum, melainkan definisi yang masuk akal 

untuk masing-masing bidang ilmiah terkait yang terlibat dalam suatu analisis 

masalah. Pariwisata juga dapat dipelajari dari berbagai disiplin ilmu dan juga semua 

hal yang terkait dengan hal tersebut akan makin memperbanyak analisis yang akan 

dihasilkan. Terlepas dari itu semua, pariwisata merupakan sebuah isu yang penting 

dalam semua disiplin ilmu saat ini (Velasco, 2016) 

Strategi adalah sebuah seperangkat kebijakan dan program terintegrasi yang 

dimaksudkan untuk mencapai sebuah visi dan juga sebuah tujuan dari suatu 

organisasi (Marrus, 1997). Khususnya dalam pariwisata, definisi strategi ini 

memberikan perencanaan terstruktur dari situasi di mana dengan berbagai macam 

peristiwa dengan potensi pariwisata yang dapat berkembang begitu saja. Dalam 

sektor pariwisata terdapat bany ak industri yang saling berkaitan dikarenakan adanya 

kebutuhan. Pembuatan strategi pariwisata berfokus pada penawaran acara besar dan 

acara lokal yang menjadi penghasil turis yang signifikan, mengingat keunggulan 

dampak ekonomi dari penawaran tersebut. Politisi, pejabat pemerintah, pemimpin 

bisnis sektor swasta, dan manajer tempat biasanya menjadi kelompok pemangku 

kepentingan yang kuat, tetapi seringkali kurang maksimal dengan agenda pariwisata 
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acara. Maka dari itu strategi pariwisata sangat dibutuhkan agar dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan pariwisata itu sendiri. 

Banyak sekali bentuk Strategi Pariwisata yang diterapkan dengan tujuan utama 

yaitu mengundang banyak wisatawan domestik atau mancanegara datang berwisata. 

Sudah sangat lazim bahwa pariwisata sebuah pasar yang jenuh, karena pariwisata 

yang dimiliki oleh banyak negara umumnya menjual sebuah objek secara umum yang 

kebanyakan dimiliki oleh negara lain, contoh-nya ; Pantai, Gunung, Danau, Lembah, 

Sungai dan masih banyak lagi. Maka dari itu setiap pemerintah daerah yang memiliki 

tempat wisata yang berpotensi mendatangkan banyak wisatawan tentunya memiliki 

strategi untuk membangun destinasi wisata di daerahnya agar dapat mendatangkan 

banyak wisatawan dan nantinya akan lebih dikenal oleh khalayak luas sehingga 

banyak wisatawan yang akan datang berkunjung ke destinasi wisata tersebut. 

Bukan hanya pesona unik Bali saja yang membuat pariwisata di Indonesia 

menjadi hits. Presiden Indonesia Joko Widodo menetapkan tolak ukur yang jelas 

untuk pengembangan pariwisata dengan merancang dan melaksanakan rencana 

pemerintah yang strategis dan terkoordinasi. Tujuan Jokowi untuk menarik 20 juta 

wisatawan pada 2019 tidak terlalu jauh dari cakrawala. Angka pariwisata untuk 2018 

pernah mencapai 15,81 juta, meningkat 12,58 persen dari tahun sebelumnya dan pada 

tahun 2019 naik menjadi 16,11 juta meningkat 1,88 persen dan mengalami penurunan 

jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2020 yang hanya dapat mendatangkan 

wisatawan 4,02 juta saja dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami 

penurunan sampai 75,03 persen dan di tahun 2021 juga mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. (BPS) Tidak hanya Indonesia saja, tetapi 

negara di seluruh dunia juga mengalami penurunan jumlah wisatawan dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19 yang membawa dampak pada banyak sektor 
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salah satunya pariwisata. Adapun efek langsung yang dihasilkan oleh pariwisata yang 

akan kembali normal nantinya diharapkan yaitu pertumbuhan yang berkelanjutan, 

ekspansi yang cepat dan investasi ekonomi yang mengarah kepada penciptaan ribuan 

lapangan kerja baru. 

Meskipun Bali adalah salah satu pusat pariwisata kelas dunia, banyak daerah 

di Indonesia yang tak kalah mempesona. Terdiri dari 17.000 pulau lebih, penjuru 

nusantara dipenuhi dengan banyak destinasi wisata yang masing-masing memiliki 

karakteristik unik yang mungkin tidak bisa ditemukan ditempat lain. Indonesia yang 

berfokus pada peningkatan jumlah kedatangan asing untuk mendukung kebijakan 

pertumbuhan ekonominya, kenyataannya Bali sendiri tidak dapat menampung lebih 

dari 20 juta wisatawan baru. Pada akhirnya hal ini mendapat perhatian dari 

pemerintah sehingga pada tahun 2015 Presiden Indonesia Jokowi Widodo 

mencetuskan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas yang tidak lain untuk mengembangkan 

pariwisata Indonesia. Dari sinilah 10 Bali Baru dimunculkan, Pemerintah Indonesia 

percaya bahwa dengan adanya Bali yang lain, pertumbuhan perekonomian dan juga 

lapangan pekerjaan akan tumbuh secara cepat. Seperti yang diketahui, 10 Bali baru 

merupakan sebuah kiasan yang digunakan untuk memberikan sebuah penekanan 

kinerja dari setiap daerah yang telah difokuskan pengelolaannya oleh pemerintah 

sebagai 10 destinasi wisata prioritas yang salah satunya merupakan Destinasi wisata 

Tanjung Kelayang. (Johana, Setiadarma, & Wijaya, STRATEGI KOMUNIKASI 

PEMASARAN 10 DESTINASI PARIWISATA PRIORITAS “BALI BARU” DI 

KEMENTERIAN PARIWISATA REPUBLIK INDONESIA, 2020) 

Perlu diketahui, 10 Bali Baru merupakan sebuah mimpi besar atau bisa disebut 

juga dengan cita-cita besar dari pemerintah untuk menarik wisatawan asing maupun 

domestik, dengan itu ditunjuknya 10 destinasi wisata baru di masing-masing daerah 
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akan mampu mengangkat keistimewaan masing-masing dan bagaimana strategi dari 

tiap pemerintah daerah setempat untuk membangun dan mengenalkan ke-khalayak 

luas destinasi wisata tersebut. Adapun 10 Destinasi Prirotas 10 Bali Baru tersebut, 

sebagai berikut : (CNN Indonesia, Indonesia Pamer '10 Bali Baru' di Pertemuan IMF- 

Bank Dunia, 2018) 

1. Danau Toba 

2. Tanjung Kelayang 

3. Tanjung Lesung 

4. Kepulauan Seribu 

5. Candi Borobudur 

6. Mandalika 

7. Gunung Bromo, Tengger, Semeru 

8. Wakatobi 

9. Labuan bajo 

10. Pulau Morotai 

 

Tanjung Kelayang yang berada di Kep. Bangka Belitung yang ditunjuk sebagai 

salah satu Destinasi Prioritas 10 Bali baru juga menjadi salah satu bagian dari 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Karakteristik pariwisata yang dimiliki oleh Kep. 

Bangka Belitung sangat beragam pemandangan alamnya, aneka ragam biota laut, 

flora, fauna, dan sosial budaya yang beragam. Selain itu, Pantai Tanjung Kelayang 

memiliki karakteristik tersendiri untuk menarik wisatawan datang berkunjung 

dikarenakan memiliki garis pantai yang indah serta terdapat banyak batuan besar 

granit yang tersusun acak eksotis yang membuatnya berbeda dari banyaknya pantai 

lainnya di Indonesia ataupun luar negeri, hal itu menjadi sebuah keunggulan untuk 

menarik wisatawan datang berkunjung. Dari segi letak geografisnya, Pantai Tanjung 

Kelayang terletak di Pulau Belitung yang menjadi titik destinasi terbaik kedua pilihan 

majalah Rally Internasional (Belitung, 2010) dan juga tepat menjadi objek wisata 

yang mudah dijangkau dengan wisatawan dikarenakan dekat dengan negara-negara 

ASEAN dan Jakarta yang diinginkan sebagai target Captive Market serta sudah 

memiliki Bandara Internasional yaitu Hanandjoeddin International Airport. 
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(Indonesia, 2019) 

 

Seperti yang diketahui, Sektor Pariwisata di Belitung menjadi salah satu sektor 

unggulan yang berpengaruh dan juga status wisata yang ada di Belitung tepatnya 

Pantai Tanjung Kelayang akan menjadi tujuan Internasional. Tanjung Kelayang yang 

berada di Pulau Belitung disebut juga Pulau Laskar Pelangi ditunjuk sebagai salah 

satu destinasi wisata prioritas 10 Bali baru yang memiliki potensi pariwisata yang 

luar biasa dengan memanfaatkan keindahan alam dan budaya sehingga hal ini 

membuat Tanjung Kelayang yang kemajuannya terlihat sangat signifikan terhitung 

dari tahun 2014 sampai 2018 yang mengalami kenaikan kunjungan wisatawan 

mencapai 289 persen dan menaikkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada tahun 2014 

sebesar 7.123.743.384 dan pada tahun 2018 menjadi 20.288.184.459 hal ini membuat 

destinasi Tanjung Kelayang memiliki peningkatan kunjungan wisatawan dan PAD 

tertinggi semenjak adanya percepatan pengembangan Pariwisata Prioritas. 

(Angriyana, 2019) 

Dengan potensi wisata yang kaya keindahan alam dan juga budaya, pemerintah 

perlu memiliki strategi yang baik untuk memanfaatkan potensi wisata yang dimiliki. 

Dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, 

menerangkan bahwa pemerintah daerah memiliki sebuah hak yang salah satunya 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya serta mengelola kekayaan 

daerahnya yang bearti pemerintah daerah setempat bisa menjadi aktor lintas negara 

dalam mengelola dan mempromosikan secara langsung destinasi wisata yang 

dimiliki. (Sani, S.Pd.I & Muda, 2017) Kawasan Tanjung Kelayang salah satu area- 

nya merupakan kawasan milik pemerintah Kab.Belitung dibawah pengelolaan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Belitung. Saat ini pendopo Tanjung Kelayang menjadi salah 

satu tempat penyelenggaraan event-event pariwisata di Belitung seperti festival, 



20  

seminar, lokasi perlombaan, dan lain sebagainya. Pengembangan pariwisata Belitung 

secara umum terus meningkat terlihat dari perkembangan arus kunjungan wisatawan 

yang tiap tahun meningkat dan Kawasan Tanjung Kelayang yang menjadi salah satu 

Top Ten Pariwisata Belitung menjadi salah satu dari Geosite Belitong Unesco Global 

Geopark yang secara resmi predikat tersebut diterima sejak tanggal 15 April 2021 

melalui Sidang Council Unesco yang artinya seluruh geositenya telah menjadi 

Destinasi Wisata Internasional. 

Ada beberapa hal yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kab. Belitung antara 

lain melakukan tranformasi digital yang diusung oleh Pemda baik untuk 

pengembangan destinasi maupun program promosi/pemasaran, pemasangan 

Videtron di bandara luar negeri (Malaysia dan Singapura), pemasangan coverseat 

fhoto daya tari wisata di pesawat dan bus pariwisata di Kuala Lumpur, Kerjasama 

dengan Influencer Luar negeri/dalam negeri, melakukan kegiatan Direct Promotion 

di sejumlah tempat dalam/luar negeri, mengikuti banyak kegiatan Expo dalam/luar 

negeri, kerjasama dengan program wisata dengan televisi lokal dan internasional, 

menyelenggarakan kalender event bertaraf nasional dan Internasional dan masih 

banyak lagi yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kab.Belitung untuk 

mengenalkan potensi Destinasi Wisata yang dimiliki. 

 
 

Maka dari itu, Peneliti akan melihat bagaimana strategi yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata Kabupaten Belitung dalam mendukung Tanjung Kelayang sebagai 

Destinasi Pariwisata Internasional serta sudah sejauh apa pemerintah daerah 

melakukan langkah-langkah strategis untuk mendukung program tersebut sebagai 

salah satu Destinasi Wisata Prioritas 10 Bali Baru yang dimana harus dapat 

mendudukan dirinya dalam kepariwisataan dan tetap untuk mengimbangi sesuai 
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perencanaan yang siap serta upaya untuk meningkatkan SDM yang nantinya dapat 

sama-sama membangun dan memperkuat karakteristik dan keunikan yang dimiliki 

oleh Tanjung Kelayang agar memiliki nilai jual sebagai Pulau Wisata kepada para 

wisatawan seluruh penjuru daerah maupun dunia untuk datang berkunjung sehingga 

menjadikannya sebagai Destinasi Wisata Internasional. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu “Bagaimana Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Belitung Dalam Mendukung Tanjung Kelayang Sebagai Destinasi Wisata 

Internasional?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Belitung dalam mendukung Tanjung Kelayang sebagai 

Destinasi Wisata Internasional dalam rangka mempromosikan Tanjung Kelayang 

sebagai salah satu destinasi 10 Bali Baru. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Dalam Penelitian ini, diharapkan nantinya akan dapat memberikan sebuah kontribusi 

masukan yang bermanfaat terkhusus untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

kajian yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan dan juga 

pengetahuan terhadap khalayak luas yang sekiranya memiliki kesamaan dalam 

masalah yang akan diteliti juga bisa digunakan oleh pihak-pihak yang memliki 

kesamaan dalam masalah penelitian. 
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